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Biaya pakan yang tinggi dan adanya persaingan kebutuhan mendorong 
untuk dilakukannya efesiensi. Pemanfaatan limbah pertanian dapat dijadikan 
alternatif tepat untuk menekan tingginya biaya bahan ransum. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kacang kedelai dengan 
menggunakan tepung Indigofera Zolingeriana terhadap performa ayam ras 
pedaging. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2018 sampai 
Januari 2019 di UIN Agriculture Research and Development (UARDS) Fakultas 
Pertanian dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 
menggunakan 48 ekor ayam pedaging strain Cobb merk CP 707 PT Charoen 
Pokphan tanpa melakukan pemisahan jantan dan betina. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 kali 
ulangan yaitu T0 : ransum komersial, T1 : 0% Tepung daun indigofera, T2 : 12.5% 
Tepung daun indigofera dan T3 : 25% Tepung daun indigofera dalam formulasi 
ransum. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pemberian tepung daun 
indigofera berpengaruh sangat nyata (P<0,05) menurunkan performa ayam ras 
pedaging yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi 
ransum, dengan nilai IOFC tertinggi pada perlakuan T0  Rp22.522. Perlakuan 
terbaik adalah ransum komersial T0 dan T1 karena dapat meningkatkan konsumsi 
ransum, pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi ransum. Kesimpulan 
dari penelitian ini adalah pemberian ransum tepung daun indigofera sampai level 
25% dalam ransum dapat menurunkan performa ayam pedaging meliputi 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.  
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High feed costs and competition needs to encourage efficiency. Utilization of 
agricultural waste can be used as an appropriate alternative to reduce the high 
cost of ration material. The purpose of this study was to determine the effect of 
substitution of soybean meal using Indigofera Zolingeriana flour on broiler 
performance. This research was conducted in December 2018 to January 2019 at 
UIN Agriculture Research and Development (UARDS) Faculty of Agriculture and 
Animal Husbandry UIN Sultan Syarif Kasim Riau. This study used 48 broiler 
strains of Cobb PT Charoen Pokphan's CP 707 brand without doing male and 
female separation. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 
treatments and 4 replications namely T0: commercial ration, T1: 0% Indigofera 
leaf flour, T2: 12.5% Indigofera leaf flour and T3: 25% Indigofera leaf flour in 
ration formulation. The results of this study showed that the administration of 
indigofera leaf flour had a very significant effect (P <0.05) reducing broiler 
performance which included feed consumption, body weight gain and feed 
conversion, with the highest IOFC value at T0 treatment of Rp22,522. The best 
treatment is commercial ration T0 and T1 because it can increase ration 
consumption, body weight gain and decrease ration conversion. The conclusion of 
this study is that the administration of indigofera leaf flour rations to the level of 
25% in the ration can reduce broiler performance including feed consumption, 
body weight gain and ration conversion. 
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I.  PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan usaha ayam ras pedaging tidak terlepas dari keberadaan 
ransum sebagai salah satu penunjang utama dalam proses produksi. Pakan 
merupakan salah satu faktor penting karena sekitar 70 sampai 75% dari biaya 
produksi terserap ke dalam pakan. Penggunaan ransum dalam biaya produksi 
mencapai 70-75 % (Sunarso dan Christiyanto, 2004). Pada umumnya bahan 
ransum yang digunakan untuk unggas sebagian besar juga dikonsumsi oleh 
manusia serta penyediaan bahan ransum unggas sebagian masih didatangkan dari 
negara lain. Hal ini menyebabkan harganya jauh lebih mahal, karena adanya 
persaingan kebutuhan dengan manusia dan meningkatnya biaya transportasi. 
Kebutuhan bahan pakan sumber protein untuk unggas masih menjadi 
masalah utama terutama bungkil kedelai yang sampai saat ini masih dipenuhi 
dengan impor, sehingga harga bungkil kedelai mahal yang secara tidak langsung 
akan meningkatkan biaya produksi (Melia, 2017). Oleh karena itu dibutuhkan 
alternatif lain salah satu tanaman yang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi 
dan juga tidak bersaing dengan kebutuhan manusia yaitu legum Indigofera 
zollingeriana, dimana tanaman ini bisa tumbuh pada tingkat kesuburan tanah yang 
rendah, ketersediaan air yang terbatas dan tahan terhadap genangan air sehingga 
tanaman ini mudah dalam perawatan.  
Selanjutnya, Akbarillah et al. (2010) menyebutkan bahwa sebagai sumber 
protein, tepung daun indigofera mengandung pigmen yang cukup tinggi seperti 
xantophyl dan karotenoid. Akbarillah et al. (2008) melaporkan bahwa daun 
indigofera mengandung protein kasar (PK) yang tinggi yaitu 27.89%, lemak kasar 
atau ekstrak ether (EE) sebesar 3.70%, dan serat kasar (SK) sebesar 14.96%. 
menurut Ngo Van Man et al. (1995) Indigofera zollingeriana memiliki kandungan 
PK paling tinggi sebesar 24,8%, dibandingkan dengan jenis leguminosa lain. 
Kandungan SK Indigofera zollingeriana terendah sebesar 15,2%. Imbangan Ca 
dan P tertinggi Indigofera zollingeriana sebesar 7,7%. dibandingkan dengan 
leguminosa lainnya. Abdullah (2010) menyatakan bahwa kandungan protein kasar 





adalah 27.68±0.75%, tanin 0.08±0.01%, saponin 0.41±0.02%, kalsium 
1.16±0.02% dan fosfor 0.26±0.01%. 
Penggunaan tepung pucuk Indigoferra zollingeriana didalam ransum ayam 
petelur sebanyak 15.6% sebagai substitusi 45% protein bungkil kedelai 
meningkatkan produksi telur sebanyak 11%, meningkatkan kandungan 
antioksidan 59.17%, vitamin A 47.17%, serta menurunkan kadar kolesterol 
kuning telur sebanyak 54.13% (Palupi et al. 2014). Selanjutnya dijelaskan bahwa 
tepung pucuk Indigoferra zollingeriana memiliki kandungan vitamin yang lebih 
baik dibandingkan dengan bungkil kedelai, terutama vitamin A yaitu sebesar 
3828,79 IU/100g dan ß-karoten sebesar 507,6 mg/kg. Penggunaan tepung daun 
Indigofera zollingeriana 10% masih baik pengaruhnya terhadap produksi telur, 
berat telur dan perbaikan warna kuning telur (Akbarillah dkk. 2010).  
Ransum merupakan salah satu faktor penting untuk mendukung 
pertumbuhan ayam pedaging. Ransum yang diberikan pada ternak ayam pedaging 
harus mengandung nutrisi yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan 
nutrisi ayam pedaging meliputi energi, protein, lemak, abu, serat kasar, vitamin, 
mineral dan asam amino. Ransum komersial ayam pedaging yang beredar di 
pasaran pada umumnya berbentuk crumble (butiran) karena menyesuaikan dengan 
pola tingkah laku ayam yang menyukai bentuk butiran daripada bentuk mash 
(serbuk). Menurut Natawihardja (1985), ayam pedaging mengkonsumsi ransum 
yang berbentuk crumble atau pellet lebih tinggi daripada ransum yang berbentuk 
tepung. Pada penelitian ini bentuk ransum yang dipergunakan berupa mash. 
Bentuk fisik ini dipergunakan untuk mempermudah dalam pencampuran antara 
ransum komersial dan tepung daun Indigoferra zollingeriana. Namun demikian, 
penelitian/informasi tentang subsitusi bungkil kacang kedelai menggunakan 
tepung indigofera belum pernah dilaporkan. Berdasarkan uraian di atas telah 
dilakukan kajian ilmiah yang lebih mendalam tentang “Performa Produksi 
Ayam Ras Pedaging Fase Finisher yang diberi Ransum Substitusi Bungkil 








1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat penggunaan 
tepung daun indigofera sebagai subsitusi bungkil kedelai dalam taraf 0, 12.5 dan 
25% dalam ransum terhadap performa ayam dilihat dari konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan, konversi ransum dan Income over feed cost. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa : 
1. Memberikan informasi tentang pengaruh pemberian pakan tepung daun 
indigofera terhadap performa ayam ras pedaging. 
2. Mengetahui proses pembuatan tepung dan penggunaan tepung daun 
Indigoferra zollingeriana sebagai pakan substitusi bungkil kedelai pada ayam 
ras pedaging. 
 
1.4. Hipotesis Penelitian 
Pemberian pakan tepung daun Indigoferra zollingeriana sebagai substitusi 
bungkil kacang kedelai hingga level 25% dalam ransum, dapat meningkatkan 
performa ayam ras pedaging meliputi: pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi 
















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Ras Pedaging 
Ayam ras pedaging merupakan ayam ras penghasil daging yang telah 
banyak dibudidayakan dan dikonsumsi oleh masyarakat. Selain mempunyai nilai 
gizi yang tinggi daging ayam pedaging juga merupakan sumber protein hewani 
yang relatif lebih murah dibandingkan daging sapi, kerbau, domba dan kambing. 
Kualitas daging diantaranya ditentukan oleh nilai gizi, sifat fisik dan organoleptik 
daging tersebut. Upaya peningkatan kualitas gizi daging diantaranya dapat 
dilakukan dengan memanipulasi pakan (Tobri, 2005). Kebutuhan nutrisi ayam 
pedaging fase finisher protein 20%, serat kasar maksimal 8,0%, lemak maksimal 
7,0%, kalsium 0,90%, pospor 0,7%, energi metabolisme 3200 Kkal/kg (SNI 
2008). 
 Hardjosworo dan Rukmiasih (2000) memberikan defenisi bahwa ayam ras 
pedaging yang dipelihara di Indonesia adalah ayam ras pedaging jantan dan betina 
yang dipotong pada umur 5 sampai 6 minggu. Untuk lebih jelasnya gambar ayam 
ras pedaging dapat dilihat pada Gambar 2.1 
 
Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging 
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2019 
Gordon dan Charles (2002), menyebutkan bahwa ayam ras pedaging adalah 
strain ayam hibrida modern yang berjenis kelamin jantan dan betina yang 
dikembangbiakkan oleh perusahaan pembibitan khusus. Persyaratan mutu bibit 
ayam broiler atau DOC menurut SNI (2005), yaitu berat DOC per ekor minimal 
37 g dengan kondisi fisik sehat, kaki normal, dapat berdiri tegak, tampak segar 
dan aktif, tidak dehidrasi, tidak ditemukan kelainan bentuk dan cacat fisik, sekitar 





kondisi bulu kering dan berkembang serta jaminan kematian DOC maksimal 2 %. 
Selanjutnya, Hardjowaro dan Rukminasih (2000) menyatakan bahwa ayam ras 
pedaging dapat digolongkan ke dalam kelompok unggas penghasil daging yang 
berarti dipelihara khusus untuk menghasilkan daging. Ayam ras pedaging 
memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dagingnya empuk, 
ukuran badan besar, bentuk dada lebat padat dan berisi, efisiensi terhadap pakan 
yang cukup tinggi, sebagian besar dari pakan dapat diubah menjadi daging dan 
pertambahan bobot badan yang sangat cepat. Ayam ras pedaging umumnya 
dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor 
yang bertujuan sebagai sumber daging (Kartasudjana, 2005).  
Ayam ras pedaging mempunyai beberapa keunggulan seperti daging relatif 
besar, harga terjangkau, dapat dikonsumsi segala lapisan masyarakat dan cukup 
tersedia di pasaran (Sasongko, 2006). Peternakan ayam pedaging dapat 
berkembang maju apabila produktivitas ayam yang bersangkutan tinggi. 
Pencapaian produktivitas ayam ras pedaging yang tinggi banyak memenuhi 
kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya adalah adanya 
performa ayam ras pedaging yang rendah dan tidak memenuhi standar (Djunaidi, 
2009). Berdasarkan informasi tersebut maka ayam ras pedaging adalah salah satu 
jenis unggas penghasil daging yang potensial, karena dengan masa pemeliharaan 
yang relatif pendek dapat menghasilkan pertumbuhan badan yang sangat cepat 
dengan kemampuan untuk mengkonversi bahan pakan menjadi daging yang 
cukup tinggi. 
 
2.2. Performa Ayam Ras pedaging 
Performa merupakan tampilan yang dapat diukur dari efisiensi ransum, 
pertambahan bobot badan, nilai konversi ransum, penurunan angka kematian. 
Performa bertujuan untuk melihat dan mengetahui perkembangan ayam pedaging 
yang diberi pakan berbahan tambahan tepung daun indigofera. Faktor pendukung 
untuk mendapatkan performa atau pertumbuhan ayam yang bagus yaitu: bibit, 
pakan yang diberikan, lingkungandan manajemen pemeliharaan (Rasyaf, 2010).    
Peternakan ayam pedaging dapat berkembang maju apabila produktivitas ayam 





banyak memenuhi kendala dan hambatan yang harus dihadapi. Salah satunya 
adalah  adanya performa ayam ras pedaging yang rendah dan tidak memenuhi 
standar (Djunaidi, 2009). Performa ayam ras pedaging beberapa strain ayam ras 
pedaging umur 35 hari menurut Annisa (2003) disajikan dalam Tabel 2.1. 










Cobb 2497,60 1470,50 1,69 1513,30 
Hybo 2425,03 1435,50 1,65 1473,30 
Arbor Acress 2721,40 1398,17 1,89 1443,30 
Hubbard  2746,35 1670,83 1,60 1716,70 
Sumber: Annisa (2003) 
 
2.2.1. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang diberikan dikurangi 
dengan jumlah ransum yang tersisa. Konsumsi ransum akan meningkat setiap 
minggunya berdasarkan pertumbuhan bobot badan yang artinya semakin laju 
pertumbuhan bobot badan ayam maka akan semakin besar pula jumlah ransum 
yang dikonsumsi (Fadilah, 2006).  
Widodo (2009) menyatakan bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ternak 
unggas sangat menentukan pertambahan bobot badan sehingga berpengaruh 
terhadap efisiensi suatu usaha peternakan. Syarat pakan yang dikonsumsi harus 
berkualitas baik yaitu mengandung zat makanan yang sesuai dengan kebutuhan 
ternak unggas. Konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh temperatur lingkungan, 
kesehatan ayam, perkandangan, wadah pakan, kandungan zat makanan dalam 
pakan dan stress yang terjadi pada ternak unggas tersebut. Pakan yang 
mengandung protein lebih tinggi dari lainnya cenderung memberikan 
pertambahan bobot badan yang lebih tinggi, sedangkan pakan yang mengandung 
protein rendah dan dikonsumsi dalam jumlah sedikit dapat menyebabkan 
terjadinya defisiensi atau ketidakseimbangan asam amino yang menghambat 
pertumbuhan (Sugiarto, 2008). Hubungan antara konsumsi ransum dan bobot 




















































Sumber: NRC (1994) 
 
Menurut standar konsumsi yang ditetapkan PT Charoen Pokphand, pada 
pedoman Technical Service menunjukkan bahwa standar konsumsi ransum untuk 
strain Cobb adalah 2912 g/ekor untuk lima minggu pemeliharaan. Selain itu 
menurut European Comission (2000), kondisi suhu optimal ayam pedaging 
berkisar antara 21- 29 °C untuk pedaging umur 3-6 minggu. 
 
2.2.2. Pertambahan Bobot Badan  
  Pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk 
memberikan gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. Petambahan bobot 
badan mempunyai definisi yang sangat sederhana yaitu peningkatan ukuran tubuh. 
Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama dalam usaha peternakan. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan ransum 
yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 
  Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang dicapai 
oleh seekor ternak selama periode tertentu. Menurut Gordon dan Charles (2002), 
terdapat perbedaan bobot badan antara ternak yang diberikan ransum ad libitum 
dan ternak yang ransumnya dibatasi serta perbedaan antara ternak yang mendapat 
rasio ransum yang optimal dan ternak yang mendapat ransum tidak optimal. 
Pertumbuhan diartikan sebagai perubahan sel yang mengalami pertumbuhan 
jumlah (hyperlasia) dan pembesaran (hypertropi) dari ukuran sel itu sendiri. 
Dijelaskan pula bahwa pertumbuhan ayam paling cepat terjadi sejak menetas 
sampai 4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan. Standar bobot badan ayam 







Tabel 2.3. Standar Bobot Badan Mingguan Ayam Ras Pedaging Cobb CP 707  
Umur 
(Minggu) 







Sumber: PT. Charoend Pokphand (2006) 
 
Menurut Nurhayati, dkk (2015) Pertambahan bobot badan merupakan 
manifestasi dari pertumbuhan, yaitu pertambahan bobot badan adalah hasil dari 
bobot akhir dikurangi bobot awal.  
 
2.2.3. Konversi Ransum/ Feed Convertion Ratio (FCR) 
James (2004) menyatakan bahwa nilai konversi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain genetik, tipe pakan yang digunakan, feed additive yang 
digunakan dalam pakan, manajemen pemeliharaan, dan suhu lingkungan. 
Dinyatakan juga bahwa dengan bertambahnya umur ayam, maka konversi ransum 
semakin meningkat. Harapan peternak adalah pertumbuhan yang cepat walapun 
hanya makan sedikti, dalam arti jumlah ransum yang digunakan mampu 
menunjang pertumbuhan yang cepat. Semakin tinggi konversi ransum berarti 
semakin boros ransum yang digunakan (Fadilah et al. 2007). 
Lacy and Vest (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi 
konversi pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, jenis pakan, 
penggunaan zat aditif, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta manajemen 
pemeliharaan, selain itu meliputi faktor penerangan, pemberian pakan, dan faktor 
sosial. Menurut Lesson (2000), semakin dewasa ayam maka nilai konversi pakan 
akan semakin besar. Nilai konversi ransum ayam dapat dilihat pada Tabel 2.4.  
Tabel 2.4. Konversi  Ransum Ayam Ras Pedaging 












2.2.4. IOFC(Income Over Feed Cost) 
Income Over Feed Cost (IOFC) adalah selisih dari total pendapatan 
dengan total biaya pakan digunakan selama usaha peternakan. IOFC ini 
merupakan barometer untuk melihat seberapa besar biaya pakan yang merupakan 
biaya terbesar dalam usaha peternakan. Menurut Tantalo (2009) menyatakan 
bahwa nilai IOFC dipengaruhi oleh bobot tubuh akhir, konsumsi pakan, harga 
pakan dan harga jual ayam pedaging. 
IOFC diperoleh dengan menghitung selisih pendapatan usaha peternakan 
dikurangi biaya pakan. Dalam usaha ternak, biaya yang terbesar dikeluarkan 
adalah biaya variabel terutama biaya pakan berkisar antara antara 60-80% dari 
total biaya. Pendapatan merupakan perkalian antara produksi peternakan atau 
pertambahan bobot badan akibat perlakuan dengan harga jual, sedangkan biaya 
pakan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan ternak tersebut 
(Prawirokusumo, 1990).   
2.3.  Bungkil Kacang Kedelai 
Bungkil kedelai merupakan limbah dari produksi minyak kedelai. Sebagai  
bahan makanan sumber protein asal tumbuhan, bungkil ini mempunyai kandungan  
protein yang berbeda sesuai kualitas kacang kedelai. Kisaran kandungan protein 
bungkil kedelai mencapai 44-51%. Hal ini selain oleh kualitas kacang kedelai juga  
macam proses pengambilan minyaknya. Pada dasarnya bungkil kedelai dikenal 
sebagai sumber protein dan energi (Nazilah 2004). 
Kandungan protein bungkil kedelai mencapai 43-48%. Bungkil kedelai 
juga mengandung zat antinutrisi seperti tripsin inhibitor yang dapat mengganggu 
pertumbuhan unggas, namun zat antinutrisi tersebut akan rusak oleh pemanasan 
sehingga aman untuk digunakan sebagai pakan unggas. Untuk lebih jelasnya 
kandungan nutrisi bungkil kedelai dapat dilihat pada Tabel 2.5.berikut ini : 
Tabel 2.5. Kandungan Nutrisi Bungkil Kedelai 
  Zat Nutrisi Kandungan Nutrisi 
Protein Kasar (%) 
Lemak Kasar (%) 
Serat Kasar (%) 
Kalsium (%) 
Posfor (%) 












2.4. Indigofera zolligeriana 
Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa dengan genus 
indigofera yang memiliki 700 spesies yang tersebar mulai dari benua Afrika, Asia, 
Australia dan Amerika Utara.Pertumbuhan Indigofera zollingeriana sangat cepat, 
adaptif terhadap tingkat kesuburan rendah, mudah dan murah pemeliharaannya 
(Abdullah, 2010). Secara alami Indigofera menyebar ke berbagai agroekosistem 
dari daerah kering sampai lembab serta dapat tumbuh dengan baik pada 
ketinggian tempat antara 0-2200 m dpl (Hassen et al. 2006). 
Indigofera zolligerianadahulu dikenal dengan nama tanaman tarum (nila) 
karena mengandung zat pewarna alami biru nila, memiliki sekitar 700 spesies 
lebih, berasal dari daerah tropis Afrika, Asia, Australia, Amerika Utara dan 
Selatan. Sekitar 280 spesies Indigofera merupakan tumbuhan asli Afrika dan lebih 
dari 40 spesies asli berasal dari Asia Tenggara (Tjelele 2006). Secara alami 
Indigofera menyebar ke berbagai agroekosistem, dari daerah kering sampai 
lembab serta dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian tempat antara 0-2200 m 
(Hassen et al. 2006). 
Kedua spesies dari Indigofera suffruticosa yang berasal dari daerah tropis 
Amerika, dibudidayakan cukup baik di Pulau Jawa untuk dimanfaatkan sebagai 
tarum atau pencelup warna alami. Spesies I. zollingeriana kemungkinan berasal 
dari daratan Asia, tetapi kini tersebar di seluruh wilayah tropis lain seperti 
Indonesia, dengan tujuan untuk konservasi hutan, tanaman pelindung, pembuatan 
tarum alami dan pupuk hijau (green manure) pada lahan perkebunan (Wilson and 
Rowe 2008). 
Menurut Akbarillah et al. (2002) Indigofera zollingeriana memiliki 
produktivitas dan kandungan nutrisi yang tinggi sebagai hijauan pakan ternak. 
Tepung daun Indigofera zollingeriana mengandung PK sebesar 27,9%, SK 
sebesar 15,25%, Ca 0,22%, P 0,18%. Disamping itu pula mengandung 
xanthophyll dan karotenoid seperti yang terdapat pada jagung kuning yang 
memberikan warna kuning pada kuning telur (egg yolk). Menurut Abdullah 
(2010) Indigofera zollingeriana memiliki kandungan PK sebesar 27,68%; NDF 
43,56%; ADF 35,24%; Ca1,16%; P 0,26%; kecernaan bahan kering (KCBK) 





0,41%. Bagian daun Indigofera zollingeriana baik dalam bentuk juice maupun 
tepung telah lama dikenal secara luas untuk pengobatan antidiabetic, epilepsy dan 
gangguan pada hati dan limpa (liver-spleen) (Bangar dan Saralaya 2011). Daun 
Indigofera zollingeriana dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2. Daun Indigofera  
Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018 
Biomassa Indigofera zollingeriana (daun dan ranting mengandung PK 
20,47% - 27,60%: SK 10,97% - 21,40%; NDF 49,40% - 59,97%; ADF 26,23% - 
37,82 %; kecernaan bahan kering 67,39% - 81,80% dan kecernaan bahan organik 
65,77% -80,47% (Abdullah dan Suharlina, 2010). Daun indigofera mengandung 















III. MATERI DAN METODE 
 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama dua bulan yakni pada bulan 
Desember 2018 - Januari 2019 di UIN Agriculture Research and Development 
Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. 
 
3.2. Bahan dan Alat 
3.2.1. Bahan 
Penelitian menggunakan ayam ras pedaging berumur 3 minggu, strain 
Cobbmerk CP 707 yang diproduksi oleh PT Charoen Pokphand Tbk sebanyak 48 
ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan dipelihara selama 35 hari. 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah tepung bungkil kedelai 
(TBK), tepung Indigofera zollingeriana ruas ketiga sampai ujung ruas (TI), dedak 
jagung, dedak halus, dan miyak kelapa yang diperoleh dari Pekanbaru serta 
ransum komersial dengan jenis VIVO B12 K. Kandungan nutrisinya mengacu 
kepada kebutuhan nutrisi ayam pedaging fase finisher (NRC, 1994). Kebutuhan 
nutrisi ayam ras pedaging dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 
Tabel 3.1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging Fase Finisher Umur 21-35 Hari 
Zat makanan     Nilai Nutrisi 
Energi Metabolis (Kkal/Kg)           3200 
Protein (%)               20 
Lemak (%)             3 - 4 
Serat Kasar (%)            3 - 6 
Kalsium (%)             0,90 
Phospor (%)             0,35 
Sumber: NRC, 1994 
 
3.2.2. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan sebanyak 16 unit kandang plus 1 unit kandang 
tambahan sebagai cadangan untuk karantina. Ukuran kandang setiap unit yaitu 
panjang 75 cm x lebar 60 cm dan tinggi 60 cm. Setiap unit kandang ditempati 3 
ekor ayam pedaging. Kandang-kandang tersebut ditempatkan dalam kandang 





m tinggi dinding kandang 1 m dari lantai dan tinggi kawat kasa 2 m. Setiap unit 
kandang ditempati dengan tempat ransum dan tempat air minum. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer ruang 
untuk mengukur suhu kandang, timbangan digital untuk menimbang berat badan 
ayam pedaging dan sisa konsumsi ransum, semprotan untuk desinfeksi, litter, 
plastik dan kertas koran bekas untuk menampung feses ayam, nampan, kain lap, 
penggiling, alat tulis dan kamera digital. 
 
3.3. Metode Penelitian 
 Penelitianakandilakukan secara eksperimen dengan menggunakan RAL 
(Rancangan Acak Lengkap) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan. 
perlakuannya yaitu : T0, T1, T2, T3 dan Perlakuan tersebut diulang sebanyak 4 kali. 
Adapun perlakuan sebagai berikut: 
T0 = Ransum komersial 
T1 = Ransum basal (25.00% TBK + 0% TI) 
T2 = Ransum basal (12.50% TBK + 12.50% TI) 
T3 = Ransum basal (0% TBK + 25.00% TI) 
Adapun  kandungan zat makanan yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 
dibawah ini :  
Tabel 3.2. Kandungan Zat Makanan Bahan Pakan 
Bahan Baku PK ME LK SK Ca P 
Dedak Jagung 8,48 3185,43 6,50 2,08 0.09 0.11 
Dedak Halus 7,55 1402,53 2,50 9,69 0.13 15,08 
Tepung Ikan 47,70 2219,00 8,00 1,99 5,24 2,54 
TI* 24,58 1712,81 5,23 17,40 0.24 0.21 
TBK** 42,75 2438,57 3,50 6,28 0.33 0.43 
Sumber :*Laboratorium Kimia Pangan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas 
Riau, 2018 
 
 Sedangkan untuk formulasi dan kandungan nutrisi dapat dilihat pada Tabel 










Tabel 3.3.Formulasi Ransum Basal 
Bahan Pakan Perlakuan  





















Jumlah  100,00 100,00 100,00 
 
Tabel 3.4. Kandungan Nutrisi Ransum Basal 
Kandungan Nutrisi T1 T2 T3 
Energi (Kkal/kg) 2867,54 2827,30 2803,40 
Protein Kasar (%) 18,68 18,02 18,17 
Lemak Kasar (%) 8,15 8,63 9,22 
Serat Kasar (%) 4,75 5,76 6,61 
Ca (%) 0,46 0,66 0,95 
P (%) 3,77 3,09 2,16 
Sumber : *Laboratorium Kimia Pangan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Riau, 2018 
 
3.4. Prosedur Penelitian 
3.4.1.   Persiapan Kandang 
Sebelum ternak datang, kandang dibersihkan, dilakukan pengapuran dan 
disucihamakan menggunakan desinfektan. Hal yang sama juga dilakukan pada 
peralatan kandang. Penentuan letak kandang dilakukan dengan pengacakan dan 
diberi kode pada masing-masing unit kandang untuk mempermudah dalam proses 
pencatatan. 
3.4.2.  Pembuatan Tepung Daun Indigofera zolligeriana 
Adapun proses pembuatan tepung daun indigofera dapat dilihat pada 





Pemanenan Daun Indigofera zolligeriana            Pencacahan  
Pengeringan dengan 
cahaya     sinar matahari  
Penghalusan dengan mesin grinder sampai 











Gambar 3.1. Proses Pembuatan Tepung daun Indigofera 
 
3.4.3.  Pemeliharaan Ayam 
Ayam ras pedaging dipelihara dari umur 1 minggu sampai 5 minggu. 
Perlakuan diberikan sejak ayam berumur 3 minggu sampai panen. Sebelum diberi 
perlakuan, ayam ras pedaging ditimbang untuk mendapatkan bobot awal yang 
homogen sebanyak 48 ekor di ambil secara acak dimasukkan ke dalam unit 
kandang masing-masing 3 ekor. 
 
  3.4.4.   Pemberian Ransum dan Air minum 
Pemberian ransum perlakuan dilakukan pada umur 3-5 minggu. Pemberian 
ransum perhari 600 gram dan air minum diberikan secara ad libitum. Pencatatan 
ransum setiap kali pemberian dan sisa ransum dicatat setiap hari, penimbangan 
bobot badan dilakukan setiap seminggu sekali. 
 
3.5. Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah: 
1. Konsumsi ransum, perhitungan konsumsi ransum dilakukan setiap minggu 
berdasarkan ransum yang diberikan dalam g/ekor/mgg (Rasyaf, 2006). 
                 
                                 
           
 
2. Pertambahan Bobot Badan (PBB), perhitungan PBB dilakukan setiap minggu 
dengan mengurangi bobot badan akhir mingguan dengan berat badan awal 
mingguan dalam g/ekor (Rasyaf, 2003). 
                                     
Pencampuran dengan ransum basal sebagai 
subsitusi bungkil kacang kedelai dengan 
taraf: 
T0 = Ransum komersial 
T1 = Ransum basal (25.00% TBK + 0%TI) 
T2 = Ransum basal(12.50% +12.50%) 
T3 = Ransum basal (0%  +25.00%) 
 
Pengukuran : 
a. Konsumsi Ransum 
b. PBB (Pertambahan  
Bobot Badan) 







3. Konversi ransum (FCR), konversi ransum didapatkan dengan cara membagi 
konsumsi ransum per minggu dengan pertambahan bobot badan yang tercapai 
pada minggu tersebut. Konversi ransum dapat dihitung setiap seminggu sekali 
selama pemeliharaan hingga panen. 
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4. Income Over Feed Cost (IOFC)     
 Dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan biaya pakan yang dikeluarkan 
selama penelitian. 
                                              
                            
 
3.6.   Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel dan Torrie, 1993). Model linier dari 
rancangan tersebut adalah sebagai berikut: 
              
Keterangan: Yi j   = nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 
  µ     = rataan umum 
τi       = pengaruh perlakuan ke-i 
εi j     = pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i      = 1, 2, 3, 4 (perlakuan) 
j      = 1, 2, 3, 4(ulangan) 
Untuk  sidik ragam dapat dilihat pada Tabel dibawah ini:  






JK KT F Hitung 
F Tabel 
0,05 0,01 
Perlakuan  t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat t(r-1) JKG KTG - - - 
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Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 






























 Hasil dari penelitian performa ayam ras pedaging fase finisher yang diberi 
ransum substitusi bungkil kacang kedelai menggunakan tepung daun indigofera, 
dapat disimpulkan: 
1.  Subtitusi tepung bungkil kedelai   dengan tepung Indigofera  sampai 
level 25% dapat menurunkan  performa ayam pedaging meliputi; 
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.  
2. Perlakuan terbaik yaitu pada ransum komersial karena dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan 
menurunkan konversi ransum. 
 
5.2. Saran 
 Perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan pengolahan terlebih dahulu 
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Pedaging (g/ekor) yang 
Diberi Ransum Daun Indigofera 
Perlakuan 
  Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
T0 2552.00 2570.00 2578.00 2585.33 10285.33 2571.33 14.33 
T1 2457.67 2476.00 2494.00 2469.00 9896.67 2474.17 15.23 
T2 2435.67 2455.33 2436.67 2385.67 9713.34 2428.34 29.85 
T3 2347.33 2320.00 2297.67 2330.00 9295.00 2323.75 20.73 
Total 9791.67 9821.33 9806.34 9770.00 39190.34 9797.59   
 
FK = 
     
     
 
 = 
           
  
  
 = 95992671.83 
JKT = ∑      
     
 =                                                    
= 132123.56 
JKP =  
∑     
 
 
    
 = (
                                 
 
)              
 = 126850.48 
JKG = JKT – JKP 
                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
 =                      
 = 5273.08 
KTP = 
   
   
 
 = 
         
 
 
 = 42283.49 
KTG = 
   
   
 
  
       
  
 
  439.42 
F HIT = 
   
   
 
 = 
        
      
 






Tabel Analisis Sidik Ragam 
SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 126850.48 42283.49 96.23
** 
3.49 5.95 
Galat 12 5273.08 439.42    
Total 15 132123.56     
Kesimpulan: F hitung > Ftabel 5% dan 1% (berbeda sangat nyata) 
 
Uji lanjut DMRT 
Standar Error 
SE  = √




      
 
  
 = 10.48 
 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3.08 32.28 4.32 45.28 
3 3.23 33.85 4.50 47.17 
4 3.31 34.69 4.62 48.42 
 
Urutan dari kecil-besar 
Perlakuan T3 T2 T1 T0 
Galat 2323.75 2428.34 2474.17 2571.33 
 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
T3 VS T2 104.59 32.28 45.28 ** 
T3 VS T1 150.42 33.85 47.17 ** 
T3 VS T0 247.58 34.69 48.42 ** 
T2 VS T1 45.83 32.28 45.28 ** 
T2 VS T0 143.00 33.85 47.17 ** 
T1 VS T0 97.17 32.28 45.28 ** 
Keterangan: **  = berbeda sangat nyata 
   *    = berbeda nyata  



























Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan (PBB) Ayam Pedaging 
(g/ekor) yang Diberi Ransum Daun Indigofera 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
T0 937.00 1076.33 898.00 1068.67 3980.00 995.00 90.95 
T1 807.67 779.34 779.66 1017.66 3384.33 846.08 115.15 
T2 564.00 707.00 618.66 486.33 2375.99 594.00 92.86 
T3 478.66 479.00 568.33 536.33 2062.32 515.58 44.40 
Jumlah 2787.33 3041.67 2864.65 3108.99 11802.64 2950.66   
 
FK = 
     
     
 
 = 
           
  
  
 = 8706394.44 
JKT = ∑      
     
 =                                                     
 = 688130.98 
JKP =  
∑     
 
 
    
 = (
                                
 
)             
 = 591751.02 
JKG = JKT – JKP 
 =                      
 = 96379.96 
KTP = 
   
   
 
 = 
         
 
 
 = 197250.34 
KTG = 
   
   
 
  
        
  
 
  8031.66 
F HIT = 
   
   
 
 = 
         
       





Tabel Analisis Sidik Ragam 
SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 591751.02 197250.34 24.56
** 
3.49 5.95 
Galat 12 96379.96 8031.66    
Total 15 688130.98     
Kesimpulan: F hitung > Ftabel 5% dan 1% (berbeda sangat nyata) 
 
Uji lanjut DMRT 
Standar Error 
SE  = √




       
 
  
 = 44.81 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3.08 138.01 4.32 193.58 
3 3.23 144.74 4.50 201.64 
4 3.31 148.32 4.62 207.02 
 
Urutan dari kecil-besar 
Perlakuan T3 T2 T1 T0 
Galat 515.58 594.00 846.08 995.00 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
T3 VS T2 78.42 138.01 193.01 ns 
T3 VS T1 330.50 144.74 201.64 ** 
T3 VS T0 479.42 148.32 207.02 ** 
T2 VS T1 252.09 138.01 193.01 ** 
T2 VS T0 401.00 144.74 201.64 ** 
T1 VS T0 148.92 138.01 193.01 * 
Keterangan: **  = berbeda sangat nyata 
   *    = berbeda nyata  




























Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Pedaging (g/ekor) yang 
Diberi Ransum Daun Indigofera 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan Stdev 
U1 U2 U3 U4 
T0 2.72 2.39 2.87 2.42 10.40 2.60 0.24 
T1 3.04 3.18 3.20 2.43 11.84 2.96 0.36 
T2 4.32 3.47 3.94 4.91 16.64 4.16 0.61 
T3 4.90 4.84 4.04 4.34 18.13 4.53 0.41 
Jumlah 14.99 13.88 14.05 14.10 57.02 14.25   
 
FK = 
     
     
 
 = 
        
  
  
 = 203.18 
JKT = ∑      
     
 =                                           
 = 12.52 
JKP =  
∑     
 
 
    
 = (
                           
 
)         
 = 10.34 
JKG = JKT – JKP 
 =              
 =2.17 
KTP = 
   
   
 
 = 
     
 
 
 = 3.45 
KTG = 
   
   
 
  
    
  
 
  0.18 
F HIT = 
   
   
 
 = 
    
    
 





 Sidik Ragam 
SK DB JK KT F Hit 
F Tabel 
5% 1% 
Perlakuan 3 10.34 3.45 19.03
** 
3.49 5.95 
Galat 12 2.17 0.18    
Total 15 12.52       
Kesimpulan: F hitung > Ftabel 5% dan 1% (berbeda sangat nyata) 
 
Uji lanjut DMRT 
Standar Error 
SE  = √




    
 
 
 = 0.21 
Jarak Nyata Terkecil 
P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 
2 3.08 0.66 4.32 0.92 
3 3.23 0.69 4.50 0.96 
4 3.31 0.70 4.62 0.98 
 
Urutan dari kecil-besar 
Perlakuan T0 T2 T1 T3 
Galat 2.60 2.96 4.16 4.53 
 
Pengujian Nilai Tengah 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
T0 VS T2 0.36 0.66 0.92 Ns 
T0 VS T1 1.56 0.69 0.96 ** 
T0 VS T3 1.93 0.70 0.98 ** 
T2 VS T1 1.20 0.66 0.92 ** 
T2 VS T3 1.57 0.69 0.96 ** 
T1 VS T3 0.37 0.66 0.92 Ns 
Keterangan: **  = berbeda sangat nyata 
   *    = berbeda nyata  




























Lampiran 4. Analisis IOFC Ransum Ayam Pedaging (g/ekor) yang Diberi 
Ransum Daun Indigofera 
B. Pakan Harga T1 RP T2 RP T3 RP 
Jagung      7,000    0,4 2,800   0,41   2,870   0,42 2,940 
Dedak      4,000  0,23 920   0,18    720   0,11 440 
T. ikan      8,000 0,06 480   0,1    800   0,16 1,280 
T.indigofera      5,000  0 - 0,125    625   0,25 1,250 
B. kedelai    10,000  0,25 2,500 0,125   1,250  0 - 
M. kelapa    10,000  0,06 600   0,06    600   0,06 600 








                                                                   
B. Pakan Persentase T1 Persentase T2 Persentase T3 
JAGUNG 0,4 6,928 0,41 6,969 0,42 6,832 
DEDAK 0,23 2,276 0,18 1,748 0,11 1,022 
TI 0,06 1,188 0,1 1,943 0,16 2,974 
TIN 0 - 0,125 1,518 0,25 2,905 
TBK 0,25 6,185 0,125 3,035 0 - 
MINYAK 0,06 1,485 0,06 1,457 0,06 1,394 
JUMLAH 100 18,061  16,671  15,128 
                                                         
                            
PERLAKUAN T1 T2 T3 
Rataan bb akhir ayam  
 
1573,33 1322,08 1243,67 
Harga ayam 18.000 18.000 18.000 
Penerimaan 28,320 23,797 22,386 
IOFC 10,258 7,127 7,258 
 
Perlakuan Bobot Awal Bobot Akhir 
 T1U1 727.33  1535.00 
T1U2 727.33  1506.67 







Rataan    1573,33 
T2U1 727.67  1291.67 
T2U2 728.00  1435.00 
T2U3 729.67  1348.33 
T2U4 727.00  1213.33 
Rataan  1322,08 
T3U1 727.67 1206.33 
T3U2 728.00 1207.00 
T3U3 729.67 1298.00 





       Bobot Badan Ayam 
Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 
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